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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukan oleh perkembangan ilmu pendidikan dimana dunia pendidikan mempunyai peran yang menentukan arah majunya kualitas penddidikan kita yang pada akhirnya menentukan nasib bangsa. Hal ini bisa kita rasakan ketika sebuah lembaga pendidikan menyelenggarakan pendidikan benar–benar bagus maka outputnya akan bagus. Berbeda dengan lembaga pendidikan yang melaksanakan pendidikan yang seadanya maka outputnya biasa- biasa saja. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggapan terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Peningkatan mutu pendidikan sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah. Peran utama kepala sekolah antara lain mengembangkan agar sekolah menjadi lembaga pendidikan yang baik dan mampu mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan visi misi sekolah. Kepala sekolah juga merupakan kunci yang sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. Maka dari itu, kepala sekolah dituntut senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja para staf yang ada disekolah. Melihat pentingnya dan strategisnya posisi kepala sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah, maka seharusnya kepala sekolah mempunyai kemampuan relation yang baik dengan segenap warga di sekolah, sehingga tujuan sekolah dan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Kepala sekolah merupakan tokoh sentral di sekolah.

Masalah kepemimpinan selalu menjadi topik pembahasan yang menarik, sebab suatu organisasi akan berhasil atau gagal ditentukan oleh kualitas kepemimpinan dari kepala sekolah, kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan tindakan pada seseorang atau kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi serta kondisi tertentu. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan berorganisasi yang merupakan posisi kunci dari segala pintu. Seperti dalam al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi:
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Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S Al-Baqarah ayat 30).

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mencapai visi misi sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam pencapaian visi misi sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
Visi dan misi pendidikan dua hak yang berbeda. Perbedaan dilakukan dengan maksud untuk menjelaskan intitusi seperti apa harapan dan tujuan kedepannya. Visi dan misi akan memperjelas arah mana yang akan dituju oleh lembaga pendidikan dan sekolah. Secara sederhana, visi dapat diartikan sebagai pandangan, keinginan, cita-cita dan impian-impian tentang masa depan. Pernyataan visi ini mengisaratkan mengenai tujuan puncak yang hendak dicapai oleh lembaga pendidik atau sekolah. Visi biasanya memiliki kata-kata yang singkat dan langsung menuju tujuan yang hendak di capai oleh lembaga pendidikan atau sekolah.
Misi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mewujudkan suatu visi tersebut. Misi dalam pendidikan seringkali dapat diartikan sebagai suatu yang harus dilaksanakan dan kaitanya visi pendidikan, atau bisa dikatakan bahwa misi itu memberikan arahan yang jelas, baik untuk masa sekarang atau masa yang akan datang.
SMP Negeri 02 Randudongkal Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang  merupakan suatu sekolahan yang memiliki visi  yang baik serta pencapaian visi yang efektif yang dibuktikan dengan output  yang baik. Dengan demikian melihat faktanya yang seperti itu maka kepala sekolah SMP Negeri 02 Randudongkal memiliki pencapaian visi dan misi yang sudah ditentukan.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 02 Randudongkal dengan mengakat judul :“Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pencapaian Visi dan Misi Sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang Tahun Pelajaran 2018-2019’’
B. Fokus Penelitian
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan interpretasi terhadap judul skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk membatasi masalah guna memfokuskan penelitian tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pencapaian visi misi di SMP Negeri 02 Randudongkal ?

2. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal ?
D. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah  dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan terkait pengetahuan implementasi pendidikan karakter dalam pencapaian visi misi sekolah bagi kalangan pendidik dan peserta didik baik ketika berinteraksi dalam mendidik baik secara formal maupun nonformal.
2. Secara Praktis

1) Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan nanti dalam melaksanakan tugas keseharian sebagai guru untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan dengan kinerja yang tinggi, sehingga akan mencapai hasil yang optimal.
2) Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang lebih efisien dan kondusif agar dapat mencapai visi misi sekolah
3) Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah itu sendiri dalam rangka mengetahui hasil peran  kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi.
BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian
1. Kepala Sekolah Sebagai Pimpinan Sekolah

a. Pengertian Kepemimpinan

Organisasi tanpa pemimpin sudah barang tentu akan kacau, karena tidak ada yang mengorganisasi, menggerakkan, mengarahkan, mengontrol, dan yang bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan organisasi. Karena itu, kepemimpinan dalam organisasi mutlak diperlukan. Dalam organisasi harus ada yang memerintah dan mengarahkan anggota organisasi di bawahnya, baik untuk mencapai tujuan individu, kelompok maupun organisasi. Dengan kata lain, kepemimpinan (leadership) merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan tidak lepas dari orang yang melaksanakannya, yakni ‘sang pemimpin’.

Banyak batasan atau definisi tentang kepemimpinan yang disampaikan oleh para ahli.Sebagaimana disampaikan oleh Usman,
 Gray A. Yukl menyebut bahwa kepemimpinan adalah perilaku individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai bersama (share goal).Definisi lain disampaikan oleh Stoner dalam artikel di Management Review, berjudul “The Commandments of Good Comunication”, mendefinisikan kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh kepada kegiatan-kegiatan dari kelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.
Definisi kepemimpinan yang disampaikan oleh Stoner tersebut mengandung implikasi penting yakni, Pertama, kepemimpinan menyangkut orang lain, bawahan atau pengikut. Kesediaan mereka untuk menerima pengarahan dari pemimpin, para anggota kelompok membantu menentukan status atau kedudukan pemimpin dan membuat proses kepemimpinan berjalan. Tanpa bawahan, semua kualitas kepemimpinan menjadi tidak relevan. Kedua, kepemimpinan menyangkut suatu pembagian kekuasaan yang tidak seimbang di antara para pemimpin dan anggota kelompok. Para pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan berbagai kegiatan para anggota kelompok, tetapi para anggota kelompok tidak dapat mengarahkan kegiatan-kegiatan pemimpin secara langsung, meskipun dapat juga melalui sebuah cara secara tidak langsung. Ketiga, selain dapat memberikan pengarahan kepada para bawahan atau pengikut, pemimpin juga dapat menggunakan pengaruh. Dengan kata lain, para pemimpin tidak hanya dapat memerintah bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi dapat juga mempengaruhi bagaimana bawahan melaksanakan perintahnya.

Suatu konsep yang menganggap bahwa kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang berupa sifat-sifat yang dibawa sejak lahir yang ada pada diri seorang pemimpin. Menurut konsep ini kepemimpinan diartikan sebagai traits within the individual leader. Jadi, seseorang dapat menjadi seorang pemimpin karena memang dilahirkan sebagai seorang pemimpin dan bukan karena dibuat atau dididik untuk itu (leaders were bornend and not made). Konsep ini merupakan konsep kepemimpinan yang paling tua dan paling lama dianut orang. Bahkan di dalam kehidupan masyarakat kita hingga dewasa ini konsep tersebut masih dapat dilihat dengan jelas. 
Masih banyak pandangan orang-orang, terutama dalam masyarakat agraris feodal, yang beranggapan bahwa seseorang muncul diangkat sebagai pemimpin semata-mata karena ia dianggap memiliki sifat-sifat yang baik atau setidak-tidaknya memiliki potensi yang merupakan pembawaan atau bahkan keturunan, yang diharapkan dapat menjadi suri tauladan bagi orang-orang lain yang akan dipimpinnya. Sebagai contoh kongkret dapat dilihat misalnya pada cara pemilihan kepala desa di daerah-daerah di negeri kita.

b. Model Kepemimpinan

Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi melahirkan banyak model kepemimpinan. Beberapa model kepemimpinan yang akan diutarakan di sini adalah model kepemimpinan kontingensi Fielder, model kepemimpinan tiga dimensi, dan model kepemimpinan lima faktor.
1) Model kepemimpinan Kontigensi Fielder

Model kepemimpinan ini dikembangkan oleh Fred E. Fielder. Dia berpendapat bahwa keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya ditentukan oleh suatu gaya kepemimpinan yang diterapkannya. Dengan kata lain, tidak ada seorang pemimpin yang dapat berhasil hanya dengan menerapkan satu macam gaya untuk semua situasi. Seorang pemimpin akan cenderung berhasil dalam menjalankan kepemimpinannya apabila menerapkan gaya kepemimpinan yang berlainan untuk menghadapi situasi yang berbeda.
Menurut pendekatan ini, ada tiga variabel yang menentukan efektif tidaknya kepemimpinan, yaitu: 

a) hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin,

b) derajat struktur tugas

c) kedudukan kekuasaan pemimpin.

2) Model kepemimpinan tiga dimensi

Pendekatan atau model kepemimpinan ini dikemukakan oleh William J.Reddin. Model ini dinamakan three-dimensional-model karena dalam pendekatannya menghubungkan tiga kelompok gaya kepemimpinan, yang disebut gaya dasar, gaya efektif, dan gaya tak efektif menjadi satu kesatuan. Berdasarkan dua perilaku kepemimpinan, yaitu berorientasi pada orang (peopleoriented) dan berorientasi pada tugas (task oriented), masing-masing kelompok gaya kepemimpinan tersebut dibagi menjadi empat macam gaya.
3) Model kontinum berdasarkan banyaknya peran serta bawahan dalam pengembalian putus
.

Pengembangan model kepemimpinan ini adalah Vroom dan Yetton: keduanya berpendapat bahwa ada dua macam kondisi utama yang dapat dijadikan dasar bagi pemimpin untuk mengikutsertakan bawahan dalam pembuatan putusan. Dua macam kondisi tersebut ialah: 
a) tingkat keefektifan teknis di antara para bawahan

b) tingkat motivasi serta dukungan para bawahan. Berdasarkan kedua macam kondisi tersebut seorang pemimpin dapat memilih salah satu dari empat gaya kepemimpinan yang akan diterapkan dalam hubungannya dengan pembuatan keputusan.
2. Peran Kepala Sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu, guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam membangun bidang pendidikan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.

Seorang kepala bertanggung jawab terhadap pihak ke tiga atau atasannya, bertanggung jawab terhadap tugas yang telah dipikulkan kepadanya. Seorang kepala dianggap berhasil apabila kelompoknya berhasil, dan sebaliknya. Dengan kata lain, kecakapan yang penting dari seorang kepala adalah membuat kelompoknya berhasil. Jadi, tugas seorang kepala sebagai pemimpin ialah memiliki rekan kerja yang mempunyai keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan kelompoknya yang beraneka ragam.

Peningkatan pendidikan untuk menciptakan manusia yang berkualitas disekolah pada saat ini diperlukan kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan pendidikan memerlukan adanya satu sistem yang tepat, anggaran yang memadai dan sumber daya manusia yang profesional. Sistem pendidikan yang mengembangkan sikap demokratis memerlukan sumber daya manusia yang mau memberikan peluang bagi inisiatif, penghargaan kepada perbedaan pendapat, juga kepada kebersamaan cita-cita untuk meningkatkan kualitas menusia Indonesia.

Rendahnya kualitas pendidikan bukan di akibatkan oleh rendahnya input pendidikan, akan tetapi diakibatkan oleh proses pendidikan yang tidak maksimal dan rendahnya kualitas guru. Proses yang tidak sempurna mengakibatkan kualitas produk yang tidak baik, proses pendidikan di sekolah terletak di tangan guru, bagaimana melaksanakan pembelajaran, penguasaan materi, komunikasi yang dilakukan terhadap peserta didik, memberi motivasi, mengelola pembelajaran jika kualitas yang dimiliki guru rendah.

Kepemimpinan merupakan jenis kegiatan manajerial yang memutuskan pada interaksi antar pribadi antara pemimpin dan bawahan dengan maksud memperbesar efektivitas organisasi. Para ahli mengakui bahwa kepemimpinan sebagai seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan caramembina kepatuhan, kepercayaan, saling menghormati, dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama. Sedangkan pemimpin adalah orang yang melaksanakan kepemimpinan tersebut
3. Pencapaian Visi Misi Sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal
Visi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisasi, perusahaan ataupun lembaga pendidikan yang ingin dicapai di masa depan. Visi mencanangkan terkait tujuan yang ingin dicapai dalam jangka panjang, visi merupakan padangan yang memiliki kekuatan untuk menentukan arah. Visi digunakan sebagai penyatuan tujuan, arah dan sasaran, dasar untuk pemanfaatan dan alokasi sumber daya serta pengendaliannya, sekaligus sebagai pembentuk dan pembangun dalam ranah organisasi, perusahaan atau lembaga pendidikan.

Misi merupakan rangkaian utama yang yang dilakukan untuk mencapaivisinya, karena misi adalah kegiatan yang harus dilaksanakan atau fungsi yang harus diemban oleh suatu organisasi, perusahaan atau lembaga pendidikan.

Untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai terwujudnya visi misi adalah dengan cara komprehensif dan integratif, bekerja, berjuan dan berbuat guna pencapaian visi misi.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun kajian peneliti yang relevan dengan yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Sitendes tafakuh muhafidin denagan judul skrisi Strategi Pimpinan Dalam Mewujudkan Ketercapaian Visi Misi Mts Ma’arif Nu 01 Karangwelas Kecamatan Karangwelas Kabupaten Banyumas, IAIN Purwokerto

Penelitian  diatas memiliki kesamaan terkait peran kepala sekolah dalam mencapai visi misi sekolah, namun yang membedakan yaitu tempat, sedangkan penulis lebih meneliti tentang hasil dari pencapaian kepala sekolah dalam visi misi sekolah
Alasan Peneliti memilih judul tersebut adalah peneliti tertarik untuk meneliti tema permasalahan tersebut, karena penting untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulkan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus di “validasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memaaasuki   obyek peneliti, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi dari seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
Peneliti kualitatif sebagai “human instrumen” berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 02 Randudongkal yang beralamat di Jl. Raya Desa Kalimas RT 14 RW 02, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September sampai dengan bulan Oktober tahun 2018
C. Data dan Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada 2 (dua) sumber data yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan tehnik pengambilan data yang dapat berupa interviu, observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara bersama kepala sekolah dan Guru SMP Negeri 02 Randudongkal. Dengan total jumlah guru di SMP Negeri 02 Randdudongkal  63 Guru dan Staf.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
 Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
 Yang berkaitan dengan data sekunder :

a. Buku Tentang Undang – undang SISDIKNAS

b. Buku Tentang Kepemimpinan Pendidikan

c. Buku Tentang Administrasi Sekolah

d. Buku Tentang Pengembangan Profesi Guru

Selain itu yang berkaitan dengan data sekunder sebagai data penunjang dalam penelitian ini ialah buku-buku, jurnal, majalah, koran atau yang lainya yang berkaitan dengan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah serta seluruh komponen lainya yang merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif ini
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan  dokumentasi.
1. Observasi

Menurut Nasution Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Menurut Marshall observasi adalah sebuah penelitian belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.

Menurut Sanafiah faisal mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar, observasi tak berstruktur.

Macam-macam observasi:
a. Observasi partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamatiatau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

b. Observasi terus terang atau tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.
c. Observasi tak berstruktur

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus penelitian belum jelas. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak di persiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipatif, melibatkan diri secara langsung dengan pelaku atau obyek yang diamati dengan tujuan mempelajari, memahami kondisi real yang berkaitan dengan rumusan topik permasalan sesuai dengan tujuan penelitian atau observasi, yang di observasi adalah kepala sekolah dan para guru dalam peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah di SMP Negeri 02 Randudongkal Pemalang.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung. Wawancara dalam mengumpulkan data sangat berguna untuk mendapatkan data dari tangan pertama, menjadi pelengkap terhadap data yang dikumpulkan melalui alat lain dan dapat mengontrol terhadap hasil pengumpulan data dan alat lainnya.
Adapun wawancara yang akan di gunakan peneliti adalah:

a. Wawancara terstruktur (structured interview)

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyan-pertanyaan tertulis yang yang alternatif jawabanya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara.

b. Wawancara semiterstruktur (semistructure interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana fihak yang di ajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang di kemukakan oleh informan.

c. Wawancara tak Berstruktur (unstructured interview)
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti  tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang di gunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan di tanyakan. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang di teliti pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapkan informasi awal tentang berbagi isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek. Misalnya akan melakkukan penelitian tentang iklim kerja perusahaan, maka dapat dilakukan wawancara dengan pekerja tingkat bawah, supervisor, dan manajer.
Mengenai Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pencapaian visi misi sekolah, dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara terstruktur (structured interview) dengan responden yaitu Kepala sekolah sebagai pihak yang memberi keterangan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
Proses pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat kabar, jurnal laporan penelitian, dan lain-lain. Ragam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan penelitiannya harus disebutkan secara tersurat, hanya ragam jenis teknik pengumpulan data mana yang akan dipilih disesuaikan dengan jenis, masalah, dan tujuan penelitian. Studi dokumentasi bukan berarti hanya studi historis, melainkan studi dokumentasi berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
 Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
E. Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, proses dan penyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, di mana analisis data tersebut terus-menerus sehingga datanya sudah jenuh.

Menurut Miles dan Huberman, ada tiga fase yang akan peneliti gunakan dalam fase kegiatan melakukan analisa data:
1. Reduksi data

Reduksi data pada dasarnya lebih merupakan proses seleksi data yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul yang dalam catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajam, menggolongkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasi data, sehingga kesimpulan dan verifikasi data dapat dilakukan. Ada 2 corak yang dapat dilakukan dalam reduksi data:
Pertama, reduksi vertikal, dimana reduksi data menunjuk pada proses seleksi, fokus penyederhanaan, abstraksi, mentransformasikan data mentah yang diperoleh dari dokumen, laporan dari lapangan menjadi konsep, hipotesis sampai pada teori.
Kedua, reduksi horisontal yang lebih menunjukan pada proses klasifikasi konsep, variabel, hipotesis atau teori.
2. 
Penampilan data

Merupakan proses analisis kedua yang harus dilakukan. Sebagaimana halnya reduksi data, penciptaan dan penggunaan penyajian data tidaklah terpisah dari analisis.
F. Pemeriksaan Keabsahan Data
1. Kredibilitas

Peneliti berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. Oleh karena itu data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat pada alat ukur menyaring data, apakah sudah tepat, benar, sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menyaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitiannya yang dibantu dengan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Dengan demikian yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi serta melaporkan hasil semua penelitian, yaitu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai tetapi pada kredibilitas peneliti.

Kreditibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang digambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Dalam sebuah literatur dikatakan bahwa kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

2. Transferabilitas

Transferabilitas uji tahap suatu penelitian kualitatif selain dilakukan pada internal penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digenerasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil atau pada setting social yang berada dengan karakteristik yang hampir sama. Mengenai hal ini, Nasution mengatakan bahwa “bagi penelitian kualitatif, transferabilitas tergantung pada si pemakai, yakni sampai manakah hasil penelitian itu dapat digunakan dalam konteks dan situasi tertentu. Karena itu, transferabilitas hasil penelitian ini diserahkan kepada pemakainya.

Suatu penelitian  yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa dicari orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut, dan untuk diterapkan di tempat lain. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat laporan yang baik agar terbaca dan memberikan informasi yang lengkap, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Bila pembaca mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu hasil penelitian dapat dilakukan (transferabilitas), maka hasil penelitian tersebut memenuhi standar transferabilitas.

3. Dependabilitas 

Dependabilitas kebergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan bahwa penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan stabilitas data atau temuan yang dapat di refleksi. Dalam hal ini reabilitias, Susan Staunback menyatakan bahwa reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan untuk merelaksasi pada situasi yang sama karena setting sosial senantiasa berubah dan berbeda, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria kebergantungan yaitu bahwa suatu penelitian merupakan refrentasi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya. Oleh karena itu dependabilitas adalah uji terhadap data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak, jangan ada data tetapi tidak dapat ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang mengungkapnya.
Pengujian ini dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Jika proses penelitian tidak dilakukan di lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. Audit dilakukan oleh independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data dan membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak dapat menunjukkan aktifitas yang dilakukan di lapangan, maka dependabilitas penelitiannya dapat diragukan.

4. Konfirmabilitas

Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan obyektivitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas, sehingga pengujinya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Artinya seorang peneliti melaporkan hasil penelitian, perlu dilakukan “audit trail” yakni, melakukan pemeriksaan guna meyakinkan bahwa hal-hal yang dilaporkan memang demikian adanya.
Dalam praktiknya, konsep konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan melalui member check, triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat kejadian yang sama di lokasi atau tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi.
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